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1.1 Latar Belakang

Berdasarkan hasil penelitian tahun pertama keberadaan perempuan masa
kini di dalam kegiatan kesenian tidak lagi seperti pepatah Minangkabau yaitu
perempuan sebagai limpapeh Rumah nan Gadang. Artinya perempuan bukan
sebagai penunggu Rumah Gadang, namun peran perempuan saat ini telah beralih
menjadi pelaku kesenian, bahkan telah menjadi pelaku utama di banyak cabang
seni saat ini di Sumatera Barat. Oleh demikian, saat ini perempuan ikut
memegang kendali pertumbuhan dan perkembangan kesenian di Sumatera Barat.
Bukan saja pada kesenian yang moderen atau temporer tetapi pada seni-seni yang
berbasis pada budaya dan kearaifan lokal Minangkabau, perempuan telah menjadi
sosok yang diperhitungkan dan memegang kendali utama.

Realitasnya saat ini perempuan telah eksis sebagai penari tari Galombang
kreasi. Bahkan keberadaann perempuan dalam tari Galombang kreasi telah
mampu menyaingi eksistensi laki-laki sebagai tokoh utama di dalam tari
Galombang. Selain itu, perempuan menjadi ikon artistik di dalam garapan tari
Galombang kreasi masa kini, sehingga peran laki-laki sudah mulai terpinggirkan
oleh keberadaan perempuan di dalam garapan tari Galombang kreasi masa Kini.

Secara adat dan budaya Minangkabau perempuan memang diistilahkan
dengan “limpapeh rumah nan gadang, sumarak dalam nagari, hiasan di dalam
kampuang, nan tahu jo malu dan sopan, nan kamahias kampuang jo halaman,
hiasan dunia jo akhiraik, kok auih tampek minta aia, lapa tampek minta nasi”
(Jamal, 2011: 47). Ungkapan adat yang dituturkan Jamal tersebut bermakna
bahwa perempuan adalah sebuah sosok manusia yang ditinggikan derajatnya
dalam kaum, dan perempuan sebagai perlambang harga diri keluarga, namun saat
ini derajat perempuan itu bukan ditinggikan dalam urusan keluarga saja, tetapi
aplikasinya juga di dalam berkesenian. Keberadaan perempuan sebagai pelaku
seni bahkan sebagai pemegang kendali dalam seni pertunjukan juga saat ini

dipandang telah mampu meninggikan derajat perempuan. Hal ini menyebabkan



